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ABSTRAK 
Dengan semakin pesatnya kemajuan teknologi informasi, setiap lembaga 
atau instansi berusaha dalam meningkatkan kualitas pelayanannya. Layanan 
pengaduan masyarakat adalah salah satu bentuk partisipasi untuk ikut berperan 
dalam membangun dan pengawasan terhadap kinerja lembaga. Peran masyarakat 
dalam pengawasan dan melaporkan kejadian yang terjadi disekitarnya kepada 
pihak terkait sangat dibutuhkan. Selama ini, masyarakat yang ingin melakukan 
pengaduan atau ingin melapor, harus datang langsung ke pos pengaduan 
dikotanya atau menghubungi call center proses tersebut memakan banyak waktu. 
Dalam hal ini peneliti mengambil studi kasus di Kepolisian Resor Metro 
Tangerang Kota dimana masyarakat masih sulit untuk menyampaikan pengaduan 
yang ada disekitarnya kepada pihak kepolisian. Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah 
rancangan aplikasi pengaduan masyarkat berbasis mobile dengan tujuan 
mengatasi permasalahan tersebut serta untuk memudahkan masyarakat dalam 
menyampaikan keluhan dan laporannya hanya dengan menggunakan smartphone. 
Metode yang digunakan dalam perancangan aplikasi pengaduan masyarakat ini 
adalah dengan model waterfall dan di jalankan di sistem operasi android. 
Perangkat lunak database aplikasi ini adalah menggunakan database jenis MySQL 
dan Bahasa Pemrograman JAVA serta PHP. Diharapkan dengan adanya aplikasi 
pengaduan masyarakat di Kepolisian Resor Metro Tangerang Kota dapat 
mempermudah masyarakat untuk menyampaikan atau melaporkan kejadian yang 
berada disekitarnya kepada pihak yang berwajib yaitu pihak kepolisian. 
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ABSTRACT 
With the rapid advancement of information technology, every institution or 
agency is trying to improve the quality of its services. Community complaints 
service is one form of participation to play a role in developing and monitoring 
the performance of institutions. The role of the community in monitoring and 
reporting events that occur around them to the parties involved is urgently 
needed. During this time, people who want to make a complaint or want to report, 
must come directly to the complaints post in their city or contact the call center. 
The process takes a lot of time. In this case the researchers took a case study at 
the Tangerang City Metro Police Station where the community was still difficult 
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to submit complaints that were around it to the police. Therefore we need a 
mobile-based public complaints application design with the aim of overcoming 
these problems and to facilitate the public to submit complaints and reports using 
only a smartphone. The method used in the design of this public complaint 
application is the waterfall model and is run on the Android operating system. 
This application database software uses a MySQL type database and JAVA and 
PHP Programming Languages. It is expected that with the application of public 
complaints in the Tangerang City Metro Police Department it can make it easier 
for the public to submit or report incidents that are nearby to the authorities, 
namely the police. 
 
Keywords: Community Complaints, Police, Android, JAVA. 
 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Pengaduan masyarakat merupakan sebuah timbal balik dari penduduk kota, 
dan merupakan permasalahan yang dialami oleh semua kota di dunia, baik kota 
besar maupun kota kecil. Pengaduan adalah laporan yang mengandung informasi 
atau indikasi terjadinya penyalahgunaan, penyimpangan atau pelanggaran. Dalam 
melakukan pengaduan biasanya masyarakat mengirim pesan singkat (sms) 
sehingga masyarakat harus memiliki nomor kontak anggota kepolisian yang bisa 
dihubungi.  
Kepolisian Negara Republik Indonesia atau yang sering disingkat Polri 
adalah salah satu fungsi pemerintahan negara di bidang pemeliharaan keamanan, 
ketertiban masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, pengayoman dan 
pelayanan kepada masyarakat yang bertujuan untuk mewujudkan keamanan dan 
ketertiban masyarakat. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam melakukan 
pengaduan  salah satu contohnya adalah ketika sedang terjadi kecelakaan lalu 
lintas ataupun tindak kejahatan, banyak masyarakat yang cenderung membagi 
cerita yang sedang terjadi di berbagai media sosial bahkan ada yang hanya 
merekam kejadian tersebut dan tidak melaporkan kejadian tersebut ke pihak yang 
berwajib [1]. 
Perkembangan teknologi sangatlah pesat. Perangkat-perangkat mobile 
terus berkembang semakin canggih serta dengan harga yang ditawarkan cukup 
terjangkau bagi masyarakat secara luas. Dengan adanya perkembangan teknologi 
tersebut seharusnya ada aplikasi untuk menyalurkan pengaduan atau laporan 
masyarakat. Seperti di Polres Metro Tangerang Kota memang sudah ada wadah 
atau media yang bisa menampung pengaduan masyarakat. Namun wadah tersebut 
hanya sebatas melalui pesan singkat yang dirasa belum memenuhi kebutuhan 
masyarakat untuk mempermudah melaporkan kejadian yang terjadi disekitarnya 
kepada pihak kepolisian. 
 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Pengaduan 
Pengaduan merupakan suatu tindakan pemberitahuan kepada 
penelidik/penyidik untuk melakukan penyelidikan atas suatu peristiwa dari orang 
yang menjadi saksi, korban atau yang dirugikan [2]. 
Prosiding Seminar Nasional Informatika         ISSN 2549-4805 
dan Sistem Informasi                 Volume 3, Nomor 3, Okt 2019 - Feb 2020 
 
474 
2.2 Masyarakat 
Masyarakat Merupakan kesatuan manusia dalam suatu wilayah untuk 
memenuhi kebutuhannya serta sebagai kesatuan hidup manusia yang menempati 
suatu wilayah yang nyata dan berinteraksi secara terus-menerus sesuai dengan 
suatu sistem adat-istiadat tertentu dan terikat dengan rasa kebersamaan [3]. 
 
2.3 Android 
Android merupakan suatu sistem operasi mobile yang berbasis pada sistem 
operasi Linux. 
  
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Sistem 
Tahap analisis dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum tahap 
desain sistem. Tahap ini merupakan tahap yang kritis karena kesalahan dalam 
tahap ini menyebabkan kesalahan pada tahap selanjutnya. Analisis sistem 
informasi akan membantu dalam mengetahui informasi-informasi tentang sistem 
yang sedang berjalan. Sehingga dengan analisis sistem, diharapkan bisa diketahui 
sejauh mana kebutuhan yang telah ditangani oleh sistem yang berjalan dan 
bagaimana agar kebutuhan-kebutuhan yang belum bisa terpenuhi dapat diberikan 
solusinya dan diterapkan dalam tahap perancangan sistem. 
 
3.2. Perancangan UML (Unified Modelling Languange) 
Perancangan pengembangan perangkat dengan menggunakan metode grafis 
serta merupakan bahasa untuk visualisasi, spesifikasi, konstruksi serta 
dokumentasi, berikut perancangan dari sistem informasi pengaduan dan saran. 
3.2.1. Use case diagram 
Use case Diagram adalah gambaran fungsionalitas dari sistem, sehingga 
user pengguna sistem paham dan mengerti mengenai kegunaan sistem yang akan 
dibangun, use case sistem informasi pengaduan dan saran adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 3. 1 Use Case Diagram 
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3.2.2. Sequence Diagram 
Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara objek 
dalam waktu yang berurutan. Tetapi pada dasarnya sequence diagram selain 
digunakan dalam lapisan abstraksi model objek. Kegunaannya untuk 
menunjukkan rangkaian pesan yang dikirim antara objek juga interaksi antara 
objek, sesuatu yang terjadi pada titik tertentu dalam eksekusi sistem. Komponen 
utama sequence diagram terdiri atas objek yang dituliskan dengan kotak 
segiempat bernama pesan diwakili oleh garis dengan tanda panah dan waktu yang 
ditunju kan dengan proses vertikal. 
1. Sequence diagram login 
 
Gambar 3. 2 Sequence Diagram login 
Keterangan : 
Sequence Diagram Login untuk masyarakat. Masyarakat memasukan 
username dan password pada menu login dan di proses oleh control login untuk 
diperiksa dalam database user apakah username dan password benar atau salah, 
jika benar sistem akan menampilkan pesan username atau password salah dan 
kembali ke menu login. 
 
3.2.3. Activity diagram 
a. Activity diagram login 
Activity diagram memperlihatkan secara rinci aliran data secara logika tanpa 
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data mengalir. Berikut activity 
diagram dari aplikasi pengaduan masyarakat yang disulkan: 
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Gambar 3. 3 Activity diagram dari login 
 
3.2.4. Perancangan Antarmuka 
Rancangan antarmuka ini dimaksudkan untuk memberi gambaran mengenai 
keluaran dari sistem yang diusulkan. Adapun rancangan antarmuka dari sistem 
informasi pengaduan dan saran yang akan dirancang adalah sebagai berikut: 
a. Tampilan login 
 
Gambar 3. 4 Rancangan tampilan login 
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BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi 
Implementasi merupakan tahap menerjemahkan perancangan berdasarkan 
hasil analisis. Tujuan implementasi adalah untuk mengkonfirmasikan modul 
program perancangan pada para pelaku sistem sehingga user dapat member 
masukan kepada pengembang sistem. 
 
4.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 
Perangkat keras (hardware) merupakan proses analisis yang lebih 
menekankan kepada aspek pemanfaatan perangkat keras yang selama ini telah 
ada. Adapun spesifikasi perangkat keras komputer yang dipakai adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4. 1 Perangkat Keras Yang Digunakan 
No Perangkat Keras Spesifikasi 
1 Laptop Samsung NP270E4V-X01ID 
Processor Intel(R) 
Celeron(R) 
Windows 10 Pro 64-bit 
VGA Nvidia Geforce 710m 
2GB 
RAM 8 GB 
Hard Drive Type 500 GB 
2 
Smartphone Asus Zenfone Max Pro 
M1 
Cpu Qualcomm Snapdragon 
636 (14nm) Octa Core 1.8 
GHz  
Internal storage 64 GB 
Adreno 509 VGA 
RAM 4 GB 
Android OS 9.0 (Pie) 
 
4.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software) 
Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk mengimplementasikan 
perangkat lunak ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 Perangkat Lunak Yang Digunakan 
No Perangkat Lunak Implementasi 
1 Microsoft Windows 10 (64-bit) Sistem Operasi 
2 Android Studio Version 3.5.1 Versi Android Studio  
3 Software Development Kit (SDK) Tools 
4 Java Development Kit (JDK) Tools  
5 Android Virtual Device (AVD) Emulator 
6 Software Aplikasi Web Server Xampp 
7 Software Aplikasi Database MySQL 
 
 
4.2 Implementasi Antar Muka 
Antarmuka admin menggunakan tampilan website agar mempermudah 
admin dalam mengolah data laporan. Implementasi antarmuka admin dari aplikasi 
pengaduan masyarakat terdiri dari beberapa halaman yang mempunyai kegunaan 
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masing-masing. Adapun hasil dari implementasi antarmuka admin yaitu sebagai 
berikut : 
a. Tampilan Form login 
Halaman awal dari antarmuka admin berupa form untuk login. Jika admin 
ingin melihat data-data pengguna dan laporan maka diharuskan untuk 
login terlebih dahulu. 
 
Gambar 4. 1 Tampilan login Admin 
 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, kesimpulan yang dapat 
diambil selama proses penelitian tentang Rancang Bangun Aplikasi Pengaduan 
Masyarakat Di Kepolisian Resor Metro Tangerang Kota Berbasis Mobile ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Aplikasi pengaduan masyarakat yang telah dirancang ini mampu 
membantu pihak instansi terkait untuk melakukan pengelolaan data 
pengaduan masyarakat Kota Tangerang, serta fitur-fitur yang ada sudah 
dapat berfungsi dengan baik. 
b. Aplikasi pengaduan masyarakat ini dapat membantu dan mempermudah 
masyarakat dalam melaporkan kejadian di sekitarnya, karena pada 
sistem sebelumnya masyarakat yang ingin melakukan pengaduan harus 
mengirim pesan singkat tanpa dapat melampirkan bukti detail kepada 
kepolisian atau bahkan datang langsung ke pihak kepolisian yang di 
rasa sulit dilakukan. 
c. Dengan adanya aplikasi pengaduan ini polisi dapat mendapatkan 
informasi yang cukup akurat dan detail apabila mendapatkan pengaduan 
atau laporan dari masyarakat, karena aplikasi ini dapat memberikan 
informasi pelapor, detail kejadian, alamat kejadian dan foto sebagai 
bukti. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, aplikasi pengaduan masyarakat  
berbasis mobile ini masih terdapat banyak kekurangan, adapun saran yang ingin 
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penulis sampaikan kepada peneliti lain yang ingin mengembangkan aplikasi 
pengaduan masyarakat ini: 
1. Diharapkan ada peneliti lain yang mengembangkan aplikasi pengaduan 
masyarakat ini hingga dapat digunakan bukan hanya di Polres Metro 
Tangerang Kota, tetapi disetiap instansi kepolisian yang ada di dalam 
kota maupun luar kota. 
2. Untuk mengoptimalkan Aplikasi Pengaduan Masyarakat dalam 
melaporkan kejadian sebaiknya ditambahkan fitur GPS realtime agar 
pihak kepolisian dapat melacak posisi pelapor dengan cepat dan 
menambahkan fitur tambah video agar bukti yang dilampirkan lebih 
detail lagi. 
3. Perlu ditingkatkannya sistem keamanan seperti dapat melakukan reset 
password, perubahan atau update password secara berkala. 
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